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ABSTRAK

Shella Febriana, (2025) : Pengaruh Metode Concept Sentence Terhadap 
Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas 
VII Mts Desa Sawah

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode concept sentence 
terhadap keterampilan menulis berita pada siswa kelas VII Mts Desa Sawah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi eksperimen. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII sebanyak siswa 60 yang terdiri dari 3 
kelas. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sampel penelitian ini 
adalah kelas VII A sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B 
sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan test, observasi dan dokumentasi. Analsisis data penelitian ini menggunakan 
uji t-test. Berdasarkan pada tujuan serta hasil analisis data dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis berita siswa pada kelas ekperimen 
memiliki rata-rata sebesar 60,60 pada pretest meningkat mencapai rata-rata 79,60 
pada posttest, sedangkan pada kelas kontrol keterampilan menulis berita siswa 
memiliki rata-rata sebesar 66,60 pada pretest meningkat mencapai rata-rata 68,60 
pada posttest. Selanjutnya dengan melihat hasil uji hipotesis yang dilakukan 
diperoleh diketahui nilai t-hitung sebesar 3.992 dengan derajat kebebasan (df) = 38 
didapatkan hasil t-tabel sebesar 1,685. Karena t-hitung (3.992) > t- tabel (1,685) 
dan nilai signifikansi p-value (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ada Pengaruh Metode Concept 
Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas VII MTs Desa 
Sawah.

Kata Kunci: metode concept sentence, keterampilan menulis berita
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Bahasa disebut juga alat komunikasi yang merupakan kemampuan 

seseorang dalam berinteraksi terhadap orang. Bahasa juga memiliki peranan 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, yaitu Bahasa Indonesia menurut 

Saputri dalam (Magdalena et al., 2021) fungsi bahasa adalah untuk komunikasi. 

Agar dapar berkomunikasi dengan baik, ada empat keterampilan bahasa yang 

harus dikuasai yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut merupakan satu kesatuan yang paling mendukung dalam komunikasi. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan 

berbahasa yang sangat penting bagi para siswa, di samping keterampilan 

menyimak, berbicara, dan membaca baik selama mengikuti pendidikan di 

berbagai jenjang perguruan tinggi maupun dalam kehidupannya nanti di 

masyarakat. Dengan demikian, aktivitas menulis menjadi suatu keterampilan 

berbahasa yang membutuhkan perhatian sungguh-sungguh karena, 

keterampilan menulis sangat sulit bagi siswa. 

Menurut (G. H. Tarigan, 2013) mengemukakan bahwa keterampilan 

menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak 

secara tatap muka dengan pihak lain. Menulis merupakan kegiatan 

menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang 



2

dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas, sehingga buah pikiran tersebut 

tersampaikan dengan baik. Menulis dapat menunjang keberhasilan belajar 

siswa, hampir semua mata pelajaran yang ada di sekolah memerlukan 

keterampilan menulis. Dengan keterampilan menulis, siswa dapat 

mengungkapkan perasaan, mengekspresikan gagasan, pendapat, dan 

pikirannya dalam bentuk tulisan. 

Jadi kemampuan menulis merupakan kemampuan, keahlian dan 

seluruh daya dan upaya dalam kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan tulisan. Kemampuan menulis bisa diperoleh melalui latihan dan 

bimbingan yang intensif. Kemampuan menulis sangat kompleks karena dalam 

aktivitas ini semua komponen yang berhubungan dengan tulisan harus 

dipenuhi. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi 

harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari senin tanggal 17 

Januari 2024 dengan guru Bahasa Indonesia, dapat diperoleh informasi bahwa 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran menulis berita yaitu, 

keterampilan menulis siswa masih rendah, masih ada beberapa siswa yang 

belum mampu menulis dengan baik, terutama dalam menulis berita. Siswa juga 

belum mampu mengembangkan unsur-unsur berita menjadi kalimat-kalimat 

yang sesuai dengan maksud unsur beritanya, dan siswa juga belum mampu 

menyusun teks berita sesuai dengan teknik penulisan berita. Hal ini di buktikan 

dengan hasil riset yang dilakukan peneliti, yaitu dari total 2 kelas, 40 peserta 

didik ada 9 orang yang paham dalam proses pembelajaran menulis berita, 11 
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orang kurang paham, dan 20 orang lainnya tidak paham dalam proses 

pembelajaran menulis berita. Sebagaimana permasalahan yang dihadapi 

peserta didik dalam proses pembelajaran menulis berita itu memiliki data yang 

mengkhawatirkan tidak sesuai dengan hasil belajar rata-rata masih di bawah 

KKM. Selain itu, diketahui bahwa pada proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan metode yang kurang bervariasi tanpa menerapkan pembelajaran 

yang inovatif dengan menggunakan metode pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan semangat belajar siswa. 

Sehubung dengan hal tersebut maka kurang tepat jika guru 

menggunakan metode ceramah. Untuk dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, maka dalam proses 

belajar mengajar siswa harus terlibat langsung bukan hanya berpusat pada 

guru. Dalam upaya  menumbuhkan keterampilan menulis berita, guru perlu 

mengedepankan proses belajar mengajar dengan menerapkan strategi, dan 

model pembelajaran yang menarik siswa. Berdasarkan permasalahan yang ada 

dalam keterampilan menulis berita di atas, penulis memberi solusi supaya 

permasalahan-permasalahan yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menulis berita dapat teratasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode Concept Sentence sebagai upayah penyelesaian kesulitan tersebut. 

Metode Consept Sentence merupakan strategi pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci 

kepada siswa, kemudian kata-kata kunci tersebut digabung menjadi beberapa 

kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf Huda dalam (Kaharuddin, 2020). 
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Concept Sentence merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan dengan 

memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci tersebut disusun 

menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf. 

Metode pembelajaran Concept Sentence ini mengajarkan siswa untuk 

membuat sebuah kalimat dengan beberapa kata kunci yang telah disediakan 

agar bisa menangkap konsep yang terkadung dalam kalimat tersebut dan 

membedakannya dengan kalimat-kalimat lain.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Metode Concept Sentence 

Terhadap Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas VII Mts Desa 

Sawah” 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulis mencoba mengidentifikasi 

beberapa permasalah yang dapat dimunculkan dari judul yang penulis pilih 

sebagai berikut: 

a. Keterampilan menulis siswa masih rendah

b. Masih banyak siswa yang belum mampu menulis berita dengan baik 

c. Siswa belum mampu mengembangkan unsur-unsur berita menjadi 

kalimat-kalimat yang sesuai dengan maksud unsur berita

d. Siswa belum mampu menyusun teks berita sesuai dengan teknik 

penulisan berita
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e. Metode pembelajaran yang digunakan belum pas saat memberikan 

materi pembelajaran keterampilan menulis berita sehingga membuat 

siswa jenuh dalam belajar. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, di sini peneliti hanya 

memfokuskan pada Pengaruh Metode Concept Sentence Terhadap 

Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas VII MTS Desa Sawah. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu:

a. Bagaimana keterampilan menulis berita dengan menggunakan metode 

Concept Sentence pada siswa kelas VII di MTS Desa Sawah?

b. Bagaimana pengaruh Metode Concept Sentence Terhadap 

Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas VII MTS Desa 

Sawah?

C. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana keterampilan menulis berita pada 

siswa kelas VII MTS Desa Sawah sebelum diterapkan model 

pembelajaran Concept Sentence. 
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b. Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan menulis 

berita siswa kelas VII MTS Desa Sawah setelah diterapkan metode 

Concept Sentence.

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberi pemahaman mengenai keterampilan menulis berita dengan 

menggunakan metode Concept Sentence .

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis berita sehingga suasana pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan.

2) Bagi Guru, model pembelajaran Concept Sentence diharapkan 

bisa sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dan dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 

efektif. 

3) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

4) Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu usaha 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti serta 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh metode Concept 

Sentence terhadap keterampilan menulis berita. 



7

D. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berfokus pada “Pengaruh metode Concept Sentence 

terhadap keterampilan menulis berita pada siswa kelas VII Mts Desa Sawah.” 

Oleh karena itu, untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 

mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Metode Concept Sentence 

Menurut Suprijono dalam (Kaharuddin, 2020) metode 

pembelajaran Concept Sentence adalah metode pembelajaran yang diawali 

dengan menyampaikan kompetensi, sajian materi, pembentukan kelompok 

heterogen, penyajian kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan penugasan 

kelompok, prosedur selanjutnya dalam pembelajaran ini adalah 

mempresentasikan hasil belajar secara bergantian di depan kelas. Metode 

pembelajaran Concept Sentence merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi kata kunci, 

kemudian kata kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan 

dikembangkan menjadi paragraf menurut Shoimin dalam (Annisa, n.d.). 

2. Keterampilan Menulis

Menurut pendapat Saleh Abbas dalam (Agustin & Indihadi, 2020) 

keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. 
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Menurut (H. G. Tarigan, 2021), menyatakan bahwa menulis adalah 

keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. 

3. Menulis Berita 

Menulis berita tidak hanya memerlukan keterampilan menulis 

yang baik, tetapi juga pemahaman yang mendalam tentang etika 

jurnalistik, prinsip-prinsip dasar penulisan berita, dan kemampuan untuk 

melakukan penelitian serta verifikasi informasi dengan cermat.                         

(Manullang, 2023). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Keterampilan Menulis

a. Pengertian Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa. Menurut pendapat Saleh Abbas 

dalam (Agustin & Indihadi, 2020) keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada 

pihak lain dengan melalui Bahasa tulis. Menulis merupakan salah satu 

jenis keterampilan berbahasa ragam tulisan yang bersifat produktif. 

Menurut Rabiatul menulis adalah kegiatan berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa tulis. Menulis merupakan rangkaian kegiatan 

mengungkapkan dan menyampaikan gagasan atau pikiran kepada 

masyarakat pembaca agar masyarakat pembaca dapat memahaminya. 

Keterampilan menulis menurut (Lisdyana, 2019) adalah salah 

satu kegiatan yang digunakan oleh seorang penulis untuk 

menyampaikan pesan atau ide yang dimilikinya dengan menggunakan 

bahasa tulis melalui media berupa kertas dan bulpoin. Menulis adalah 

proses mengungkapkan ide dan gagasan yang berasal dari pemikiran, 

kemudian disusun dalam struktur kalimat yang benar, menggunakan 

bahasa tulis sebagai sarana penyampaiannya (Thalib et al., 2025). 
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Menurut (H. G. Tarigan, 2021) menulis adalah keterampilan 

produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis dapat dikatakan suatu 

keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara jenis-jenis 

keterampilan berbahasa lainnya. Menulis sekedar menyalin kata-kata 

dan kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan 

menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 

Menulis merupakan bentukkomunikasi penyampaian pesan melalui 

media bahasa tulis (Pratiwi, 2020). 

Sedangkan menurut (Nurudin, 2007) menyatakan menulis 

adalah segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menghasilkan. Keterampilan menulis adalah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 

membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 

bahasa dan gambaran grafik itu (Supriyati et al., 2019). 

Menulis adalah penyampaian informasi dalam bentuk tulisan 

kepada orang lain (Sujana, 2020) Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 

lainMenulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif 

(Fitria Dinda Sri Wardani1, Prina Yelly2, 2020). Menulis merupakan 

suatu proses berpikir dan mencurahkan pemikiran itu ke dalam bentuk 

wacana (karangan) (Willa Lestari1, Andi Paida2, 2024). 
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Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 

grafik yang menggambarkan suatu bahasa agar dapat dipahami oleh 

seseorang, sehingga mereka dapat membaca lambang-lambang grafik 

kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut (Sari et 

al., 2022). “Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara 

tatap muka dengan orang lain” (Ni Wyn Serra Yuni Ari Cahyani1, Ni 

Nyoman Ganing2, 2019). 

Dari pendapat-pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan bagaimana 

memikirkan ide, gagasan, perasaan dan pendapat, sehingga dapat 

dituangkan kedalam sebuah tulisan yang dapat dimengerti dan 

dipahami oleh pembaca. 

b. Tujuan Menulis 

Pada umumnya menulis bertujuan mengungkapkan gagasan dan 

fakta-fakta secara jelas dan efektif kepada pembaca. Sebelum menulis, 

seorang penulis harus terlebih dahulu menentukan maksud dan tujuan 

penulisannya, agar pembaca memahami kemana arah tujuan penulisan 

itu sendiri. D’Angelo dalam (G. H. Tarigan, 2013) menyatakan bahwa 

dalam kebanyakan tujuan menulis, ada satu tujuan yang menonjol, 

sehingga tujuan yang menonjol itulah yang memberi nama atas 

keseluruhan tujuan tersebut. 
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Sehubungan dengan tujuan penulisan sesuai tulisan, Hugo 

Hartig dalam (G. H. Tarigan, 2013) mengungkapkan bahwa tujuan 

menulis adalah (1) tujuan penugasan (assignment purpose) yaitu 

penulis menulis karena ditugaskan, bukan kemauan sendiri, (2) tujuan 

altruistik (altruistic purpose) yaitu penulis bertujuan untuk 

menyenangkan pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, 

ingin menolong para pembaca memahami, menhargai perasaan, dan 

menalarnya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih 

menyenangkan dengan karyanya itu, (3) tujuan persuasive (persuasive 

purpose) yaitu tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diutarakan, (4) tujuan informasional, tujuan 

penerangan (informational) yaitu tulisan yang bertujuan memberi 

informasi atau keterangan penerangan kepada para pembaca, (5) tujuan 

pernyataan diri (self-expressive) yaitu tulisan yang bertujuan 

memperkenalkan atau menyatakan sang pengarang kepada para 

pembaca, (6) tujuan kreatif (creative purpose) yaitu tulisan yang 

bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian, (7) tujuan 

pemecahan masalah (problem-solving purpose) yaitu penulis ingin 

menjelaskan serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan 

gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para 

pembaca. 
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c. Manfaat Menulis 

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan 

para pelajar berpikir, dapat menolong kita berpikir secara kritis, dapat 

memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, 

memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-

masalah yang kita hadapi dan Menyusun urutan bagi pengalaman        

(G. H. Tarigan, 2013). 

Menurut Abdullah dalam (Darmawati, Fatimah & Mandar, 

2022) mengungkapkan bahwa manfaat menulis diantaranya yaitu:

1. Menulis mengembangkan kecerdasan 

 Para ahli psikolinguistik mengatakan bahwa menulis 

merupakan aktivitas kompleks yang terletak pada tuntutan 

kemampuan mengharmoniskan berbgai aspek, seperti pengetahuan 

tentang topik yang ditulis, kebiasaan menata isi tulisan secara 

runtut dan mudah dicerna, wawasan dan keterampilan meracik 

unsur-unsur Bahasa sehinggah tulisan menjadi mudah dibaca, dan 

kesanggupan menyajikan tulisan yang sesuai dengan kaidah 

penulisan untuk menjadi penulis yang seperti itu, maka seorang 

penulis memerlukan kemampuan:

a) Mendengar, melihat dan membaca yang baik;

b) Memilah,memilih,mengolah, mengorganisasikan secara 

kritis sistematis;

c) Menganalisis sebuah persoalan dan berbagai perspektif;
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d) Memprediksi karakter dan kemampuan pembada dan

e) Menata tulisan secara logis, runtun, dan mudah dipahami. 

2. Pengembangan kekuatan kreativitas dan inisiatif 

Jika ingin menjadi penulis yang baik, maka penulis tentu 

menyampaikan kreativitas dan inisiatif yang tidak rendah dengan 

terus menggali bahan berita dari segala arah. 

Penulis harus mengamati data yang akan dikelolah dan 

seorang penulis dan merangkai kata agar para penikmat langsung 

memahami bacaan yang ditulis. 

3. Menulis menumbuhkan kepercayaan diri dan keberanian

Seorang penulis berusaha berani dalam mengambil  resiko 

agar tulisan tetap eksis. Perasaan takut tidak boleh melekat dalam 

diri, karena perasaan takut tidak boleh melekat dalam diri, karena 

perasaan takut, cemas dan lain-lain adalah salah satu jalkan yang 

akan membuat proses menulis seseorang akan terhambat. 

Oleh karena itu, seorang penulis mesti mempunyai rasa siap 

dan sanggup untuk mengamati dengan teliti masukan dari orang 

lain, baik itu bersifat positif atau negative.

4. Terbiasa menemukan berita akan menginspirasi kemauan menulis

Proses penyerapan sangat dibutuhkan dalam menulis, 

karena segala sesuatu akan diserap oleh penulis. Contoh melalui 

berita radio, artikel, buku dan lain sebagainya. 
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2. Menulis Berita 

a. Pengertian Berita 

Berita merupakan informasi terbaru mengenai suatu peristiwa 

yang sedang terjadi atau peristiwa hangat yang menjadi perbincangan 

publik. Menurut (Effendy, E., Zakaria, Z., & Anggarana, 2023) berita 

merupakan suatu bentuk dari penyajian suatu informasi yang 

dipublikasikan kepada sekumpulan orang ramai. Berita tersebut 

disampaikan melalui media massa baik dari media elektronik maupun 

dari media cetak.

Sedangkan menurut Sugono dalam (Siregar, 2019) berita 

adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang 

hangat di perbincangkan di masyarakat. Menurut Williard bahwa 

berita adalah sesuatu yang aktual yang di pilih oleh wartawan untuk 

di masukkan dalam surat kabar karena berita tersebut menarik bagi 

pembaca. Menurut (E Syahraini, 2024) Menulis berita merupakan 

keterampilan yang menuntut proses berpikir karena adanya unsur - 

unsur 5W+1H yang harus dikembangkan menjadi beberapa paragraf 

hingga menjadi sebuah berita.

Menurut (Salsabillah, 2024) berpendapat bahwa teks berita 

adalah teks yang memuat dokumen atau peristiwa yang dimuat dalam 

media massa, baik media cetak, media elektronik, maupun situs 

online. Menurut Kemendikbud dalam (Darmayanti et al., 2024) teks 

berita adalah teks yang berisi informasi kejadian atau peristiwa yang 
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terjadi secara aktual dan terpercaya. Suatu peristiwa patut diangkat 

menjadi sebuah berita jika berita tersebut sudah mengandung unsur 

5W+1H.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa berita merupakan informasi atau keterangan mengenai 

peristiwa aktual yang menarik dan penting untuk diketahui oleh 

masyarakat. Informasi ini di sampaikan melalui berbagai media, baik 

cetak maupun elektronik. 

b. Unsur-unsur berita

Menurut (Chaer, 2010) teks berita memiliki unsur-unsur yang 

harus dipenuhi. Unsur pokok yang harus ada dalam berita yakni 

5W+1H seperti berikut: 

1) What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-

hal yang di lakukan oleh pelaku ataupun korban dalam kejadian 

itu. 

2) Who, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang 

atau pelaku yang terlibat dalam kejadian tersebut. 

3) Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari 

suatu Tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what. 

4) Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi .

5) When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal 

yang harus di perhatikan, karena kejadian yang sudah lama 

nilainya menjadi berkurang. 
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6) How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, 

misalkan bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana 

pelaku melakukan perbuatannya, atau bagaimana korban 

mengalami nasibnya. 

c. Struktur Berita 

Menurut  (Kosasih, 2017) Struktur teks berita terdiri dari 3 

bagian, yaitu kepala, tubuh, dan ekor/penutup berita. Struktur teks 

berita yang disusun dengan piramida terbalik, bagian awal merupakan 

bagian pojok dan semakin ke bawah berisi perincian-perincian yang 

bersifat tidak begitu penting. Melalui struktur pengajuan tersebut, segi 

kepentingan suatu informasi semakin ke bawah semakin berkurang. 

tujuan dari piramida terbalik adalah untuk memudahkan pembaca 

cepat mengetahui informasi yang dibutuhkan. 

1) Judul Berita merupakan gambaran topik berita yang berfungsi 

untuk memberitahukan personal yang di bahas di dalam berita. 

Judul harus mencerminkan isi berita yang ditulis dengan 

menggunakan kalimat yang ringkas dan padat. 

2) Kepala berita memuat isi pokok atau informasi utama dari 

keseluruhan isi teks berita. Unsur yang terdapat dalam kepala 

berita adalah unsur apa, siapa, dimana, dan kapan.  

Tubuh berita ialah keseluruhan peristiwa yang diangkat menjadi 

berita. Tubuh berita merupakan perincian yang lebih luas tentang 
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kepala berita. Jika kepala berita sudah dirumuskan, penulisan 

tubuh berita umumnya hanya meneruskan saja. 

3) Ekor berita adalah bagian dari struktur berita yang memuat 

informasi kurang penting. Informasi yang disajikan dalam ekor 

berita berupa informasi tambahan yang terkait dengan berita.

d. Indikator Menulis Berita 

Menurut (AI Maula, CR Rati, S Nirwana, 2024) pada 

pembelajaran menulis teks berita ada lima indikator yang harus 

dicapai, diantaranya sebagai berikut:

1) Judul berita, 

2) Kelengkapan unsur, 

3) Keruntutan pemaparan/sesuai struktur (judul berita, kepala berita, 

tubuh berita, ekor berita, 

4) Kaidah kebahasaan teks berita, 

5) Teknik menulis berita.

3. Metode Concept Sentence

a. Pengertian Model Pembelajaran Concept Sentence 

Menurut (Sujana, 2020) model Concept Sentence merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa dan meningkatkan hubungan sosial melalui kerja sama 

anggota kelompok menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh 

guru. Sedangkan menurut (Kaharuddin, 2020) pembelajaran Concept 

Sentence adalah model diskusi kelompok dengan mengorganisasikan 
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siswa menjadi beberapa kelompok heterogen, kemudian guru 

menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya, kata kunci tersebut nantinya digunakan 

oleh siswa untuk menyusun kalimat dengan mendiskusikan bersama 

anggota kelompok. 

Purwanto dalam (Aprilia, 2022) yang menyatakan bahwa 

metode pembelajaran concept sentence dapat menarik siswa dan 

melatih siswa untuk mengungkapkan ide dan gagasannya. Menurut 

(Harahap et al., 2025). “Model concept sentence merupakan model 

pembelajaran yang mengorganisasikan siswa menjadi beberapa 

kelompok”. Menurut pendapat (Siti Aminah , Siti Kamsiyati, 2017) 

bahwa Model pembelajaran Concept sentence adalah model 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang 

berisi kata kunci Kemudian, kata kunci tersebut disusun menjadi 

beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf.

Menurut Huda dalam (Anisa et al., 2024) concept sentence 

merupakan model pembelajaran yang diawali dengan penyampaian 

kompetensi, sajian materi, pembentukan kelompok heterogen, 

penyajian kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan penugasan 

kelompok.prosedur selanjutnya dalam pembelajaran ini adalah 

mempersentasikan hasil belajar secara bergantian di depan kelas

Menurut  (Marlina et al., 2021) menyampaikan bahwa concept 

sentence ini metode yang digunakan untuk memecahkan 
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permasalahan dan meningkatkan antusias siswa dengan merangsang 

daya fikir dan kreatifitas siswa agar menuangkan ide dan gagasannya 

ke dalam tulisan. Menurut “concept sentence merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang berusaha mempertimbangkan kemampuan 

siswa dalam memprediksi fragmen-fragmen teks yang ditugaskan 

pada mereka”.

(Yani et al., 2022) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Concept Sentence adalah trik pembelajaran yang dilakukan dengan 

memberikan kartu-kartu yang berisi kata kunci, kemudian kata kunci 

tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan 

menjadi paragraf.

Menurut (Hotmawanti Sihaloho, 2025) model Concept 

Sentence ialah model pembelajaran yang dijalankan dengan memberi 

kartu kata kunci kepada pelajar, selanjutnya dikembangkan menjadi 

beberapa kalimat. (Polisiandani & Arisyanto, 2019) bahwa model 

pembelajaran Concept Sentence memiliki kelebihan antara lain 

meningkatkan semangat belajar siswa karena terciptanya suasana 

belajar yang kondusif dengan demikian memunculkan kegembiraan 

dalam belajar. Selain itu model pembelajaran Concept Sentence 

mendorong dan mengembangkan proses siswa berpikir kreatif untuk 

memandang sesuatu dalam pandangan yang berbeda. Hal inilah yang 

mendorong siswa mengerjakan tugas pada hari kedua dan ketiga lebih 
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semangat dan hasil karangan siswa lebih baik dibandingkan sebelum 

diberi perlakuan.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Concept Sentence adalah model pembelajaran 

kooperatif berbasis diskusi kelompok yang bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan sosial siswa. Dalam 

model ini siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen dan diberikan 

kata kunci yang relavan dengan materi. Kata kunci tersebut digunakan 

oleh siswa  untuk menyusun kalimat secara bersama-sama melalui 

diskusi, sehingga tercipta pemahaman yang lebih mendalam serta 

kerja sama antar anggota dan kelompok. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Concept Sentence

Menurut Suprijono dalam (Rahmaniati, n.d.) ada beberapa 

langkah yang mencakup model Concept Sentence yaitu:

1) Guru menyampaikan materi yang akan di capai

2) Guru menyampaikan materi secukupnya

3) Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 

orang secara heterogen. 

4) Guru menyajikan kata kunci sesuai materi yang akan di sajikan

5) Tiap kelompok membuat beberapa kalimat dengan menggunakan 

minimal 4 kata kunci 

6) Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang 

dipandu oleh guru
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7) Kesimpulan

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Consept 

Sentence

Dalam menerapkan model pembelajaran Concept Sentence 

terdapat   kelebihan dan kelemahan dalam model pembelajaran ini. 

Menurut Kiranawati (Wahidy, 2022) menyatakan bahwa kelebihan 

dari model ini adalah sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa untuk belajar 

2) Berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif

3) Membuat pembelajaran menjadi menyenangkan

4) Mendorong dan mengembangkan proses berfikir kreatif 

5) Mendorong siswa untuk melihat sesuatu dari sudut pandang lain

6) Kesadaran akan perubahan kearah yang lebih baik

7) Meningkatkan rasa percaya diri

8) Mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kata kunci 

topik

9) Siswa yang lebih pintar memimpin siswa yang lebih pintar 

Menurut Fauzan dalam (Wahidy, 2022) kelemahan model 

pembelajaran Concept Sentence yaitu: 

1) Hanya dapat dimanfaatkan untuk mata pelajaran tertentu, seperti 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia
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2) Bagi siswa yang pasif, siswa tersebut hanya meniru atau 

mengambil jawaban dari temannya tanpa mau berusaha dalam 

kerja kelompok

3) Bagi siswa yang kurang bersosialisasi atau yang memiliki sifat 

egois sulit  untuk bekerja sama dalam kelompok 

4) Memerlukan waktu pembelajaran yang relatif banyak. 

d. Pengukuran Penerapan Model Concept Sentence dalam indikator 

keefektifan 

Pengukuran keberhasilan dari penerapan model pembelajaran 

Concept Sentence sangat penting di lakukan, sebab akan menjadi 

bahan laporan dan evaluasi yang akan bermanfaat bagi perbaikan-

perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. 

Menurut (Kaharuddin, 2020) pengukuran yang dimaksud ialah 

hasil belajar siswa setelah pembelajaran, aktifitas siswa selama 

pembelajaran, respon terhadap penerapan model pembelajaran 

Concept Sentence dan keterlaksanaan model pembelajaran Concept 

Sentence. Cara pengukuran atau penentuan hipotesis untuk model 

pembelajaran Concept Sentence disajikan sebagai berikut:

1) Tentukan kriteria ketuntasan minimal hasil belajar siswa. Pada 

tahapan ini perlu dirumusakan bahwa keberhasilan penerapan 

model pembelajaran Concept Sentece dalam pembelajaran dilihat 

dari hasil belajar.



24

2) Pada tahapan ini perlu di rumuskan bahwa keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Concept Sentence dalam 

pembelajaran juga dilihat dari skor aktifitas siswa dari hasil 

observasi atau pengamatan selama proses belajar mengajar yaitu 

berada pada kategori baik.

3) Pada tahapan ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan penerapan 

model pembelajaran Concept Sentence dalam pembelajaran juga 

dilihat dari skor respon siswa berdasarkan pengisian angket 

terhadap penerapan model pembelajaran Concept Sentece yang 

berada pada kategori baik. 

4) Pada tahapan terakhir ini perlu dirumusakan bahwa keberhasilan 

penerapan model pembelajaran Concept Sentence dalam 

pembelajaran juga dilihat dari skor keterlaksanaan pengelolaan 

pembelajaran atau keterlaksanaan pada tahapan rencana program 

pembelajaran, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir yang berada 

pada kategori terlaksana dengan baik.

B. Penjelasan Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel tersebut sebagai 

berikut: 

1. Variabel bebas (x) adalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadikan variabel terikat (dependen) berubah karena adanya pengaruh 
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dari variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan model pembelajaran Concept Sentence. 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang terkena 

pengaruh oleh variabel bebas (independen) yang menjadi akibat dari 

pengaruh variabel X. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan menilis berita. 

Gambar 2.1 Variabel Penelitian

C. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan dan 

acuan, serta untuk menghindari adanya anggapan kesamaan dengan penelitian 

ini. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti akan mencantumkan hasil penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian jurnal (Yani et al., 2022) yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Concept Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Puisi 

Pada Siswa Kelas X SMA Negeri Rupit”. Dari hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Concept Sentence kemampuan menulis puisi pada siswa 

kelas X SMA Negeri Rupit secara signifikan dapat meningkatkan thitung 

sebesar = (-9.901) dan Sig (2-tailed) yaitu 0,000< 0.05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti 

lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan sama-sama 

Variabel bebas (X) 
Model Pembelajaran 

Concept Sentence

Variabel terikat (Y)
Keterampilan Menulis 

Berita 
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menggunakan model pembelajaran Concept Sentence. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

fokus penelitiannya, penelitian ini berfokus kepada keterampilan menulis 

puisi sedangkan yang peneliti lakukan adalah keterampilan menulis berita. 

2. Penelitian jurnal (Aprilia, 2022) yang berjudul ”Pengaruh Metode Concept 

Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandung Tahun Ajaran 2021/2022”. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif penggunaan metode Concept Sentence terhadap 

motivasi menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandung. Kemudian penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif penggunaan metode pembelajaran Concept Sentence terhadap 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandung yakni peningkatan nilai rata-rata siswa. Selain itu, pembuktian 

mengenai keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa yang diampu 

dengan metode Concept Sentence lebih baik dari pada keterampilan 

menulis teks eksplanasi pada siswa yang diampu dengan metode 

konvesional. Hal tersebut dibuktikan dengan lebih tingginya nilai rata-rata 

siswa yang diampu dengan metode Concept Sentence. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif dan sama-sama menggunakan model 

pembelajaran  Concept Sentence. Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada fokus penelitiannya, 
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penelitian ini berfokus kepada keterampilan menulis teks eksplanasi 

sedangkan penelitian peneliti lakukan adalah keterampilan menulis berita. 

3. Penelitian jurnal (Tondang et al., 2024) yang berjudul ”Peningkatan 

Keterampilan Menulis Puisi Dengan Metode Concept Sentence Melalui 

Media Website Edukasi Pada Kelas X SMK Negeri 6 Medan”. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil keterampilan menulis puisi dari siklus I hingga III. Pada 

siklus pertama, diperoleh rata-rata 74,15 dengan kategori baik. Pada siklus 

kedua diperoleh rata-rata 80 dengan kategori baik. Pada siklus ketiga, ada 

peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata 90,14 dengan kategori 

sangat baik. Peningkatan siklus I dan siklus II sebesar 5,86 poin. 

Kemudian, dari siklus II ke siklus III mengalami peningkatan sebesar 

10,14 poin. Dari aspek struktur fisik puisi yang menjadi indikator 

penilaian, aspek diksi dan majas merupakan aspek yang mengalami 

peningkatan paling besar dan signifikan dibandingkan dengan aspek 

lainnya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif dan sama-sama 

menggunakan model pembelajaran  Concept Sentence. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

fokus penelitiannya, penelitian ini berfokus kepada peningkatan 

keterampilan menulis puisi, sedangkan penelitian peneliti lakukan adalah 

keterampilan menulis berita. 
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4. Penelitian Skripsi (Suwardani, 2024) yang berjudul “Penggunaan Media 

Easil Terhadap Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa 

Kelas XI SMA Dwiwarna”. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan 

media Easil terhadap pembelajaran keterampilan menulis teks berita siswa 

XI-5 SMA Dwiwarna tahun pelajaran 2023/2024 sebagai berikut. Pertama, 

penggunaan media Easil dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita siswa. Siswa memiliki ketertarikan 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

Easil pada materi menulis berita. Hal ini diperkuat juga dengan nilai 

keseluruhan yang diperoleh siswa kelas XI-5 dan juga didukung dengan 

wawancara guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas XI-5 

SMA Dwiwarna. Kedua, respons siswa kelas XI-5 SMA Dwiwarna sangat 

baik terhadap media Easil. Hal ini dibuktikan melalui proses wawancara 

yang dilakukan kepada siswa kelas XI-5 SMA Dwiwarna yang 

menyatakan tertarik dan sangat antusias dengan penggunaan media Easil 

yang terbilang baru untuk dijadikan sebagai media pembelajaran di dalam 

kelas dan mempermudah siswa, khususnya dalam menulis berita. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa media Easil dapat menjadi salah satu 

media pembelajaran bagi siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya materi teks berita dengan syarat sarana dan prassarana yang 

memadai untuk penggunaan media ini. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama menggunakan keterampilan 

menulis berita. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti 
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adalah peneliti penggunakan metode Concept Sentence, sedangkan 

penelitian ini menggunakan media Easil.

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penjelasan, kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian

Variabel X
Menerapkan metode 

pembelajaran Concept Sentence 

Variabel Y
Keterampilan Menulis Berita 

Pretest

Kelas eksperimen

1) Guru menyampaikan materi yang akan 
di capai

2) Guru menyampaikan materi secukupnya
3) Guru membentuk kelompok yang 

anggotanya kurang lebih 4 orang secara 
heterogen. 

4) Guru menyajikan kata kunci sesuai 
materi yang akan di sajikan

5) Tiap kelompok membuat beberapa 
kalimat dengan menggunakan minimal 4 
kata kunci 

6) Hasil diskusi kelompok didiskusikan 
kembali secara pleno yang dipandu oleh 
guru

7) Kesimpulan

Pretest

Kelas kontrol

Posttest Posttest

Hasil: Dibandingkan untuk mengetahui pengaruh metode Concept 
Sentence terhadap keterampilan menulis berita 

Keterampilan 
Menulis Berita 

1) Judul berita
2) Kelengkapan unsur, 
3) Keruntutan pemaparan/sesuai struktur 

(judul berita, kepala berita, tubuh 
berita, ekor berita), 

4) Kaidah kebahasaan teks berita, 
5) Teknik menulis berita.
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis (Ho) sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh metode concept sentence terhadap keterampilan 

menulis berita pada siswa kelas VII Mts Desa Sawah. 

Ho: tidak ada pengaruh metode concept sentence terhadap keterampilan 

menulis berita pada siswa kelas VII Mts Desa Sawah. 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah: Ada Pengaruh Metode 

Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Berita Pada Siswa Kelas 

VII Mts Desa Sawah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 

menurut (Sugiyono., 2013) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah diterapkan. 

Adapun metode yang digunakan adalah metode Quasy Eksperimen, 

yaitu metode penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016). 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design (Sugiyono., 2013). Di mana kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. Kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dilakukan tes awal. Rencangan ini terdiri atas dua kelompok yang 

keduanya ditentukan berdasarkan guru di sekolah. Sebelum dilakukan 

penelitian kedua kelompok diberikan tes awal (Pretest) dan setelah dilakukan 

penelitian kedua kelompok diberikan tes akhir (Posttest). Untuk lebih jelasnya 

rancangan penelitian tersebut dinyatakan dalam table berikut: 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O1 X O2

Kontrol O1 Z O2

Keterangan :

O1 = tes awal

O2 = tes akhir

X  = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode Consept 

        Sentence

Z  = Konvesional 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian pada penelitian ini yaitu 

dilaksanakan di MTS Desa Sawah, Kec. Kampar Utara, Kab. Kampar, Riau. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan sejak disetujuinya sinopsis proposal hingga 

penelitian ini nantinya selesai dilaksanakan. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTS Desa 

Sawah sebanyak siswa 60 yang terdiri dari 3 kelas, yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Siswa
1 VII A 20
2 VII B 20
3 VII C 20

Jumlah 60

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Peneliti menggunakan teknik sampling purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu menetapkan ciri-

ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan bisa 

menjawab permasalahan penelitian (Sugiyono., 2013). 

Berdasarkan pengertian di atas, yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini ialah kelas VII A berjumlah 20 siswa dan kelas VII B berjumlah 20 siswa, 

karena rata-rata tingkat prestasi siswa masing-masing kelas tersebut hampir 

sama. Pada penelitian ini, kelas VII A dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas 

VII B dijadikan sebagai kelas eksperimen. 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Perlakuan
1 VII A 20 Eksperimen
2 VII B 20 Kontrol

Jumlah 40

E. Instrument Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2022) mendefenisikan instrument penelitian 

sebagai suatu perangkat atau alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam atau sosial yang tengah diamati. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes dan observasi.
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diberikan kata kunci 

sebuah gambar kepada siswa, kemudian siswa memahami kata kunci tersebut. 

Setelah siswa memahami kata kunci tersebut, guru akan mengetes kemampuan 

menulis berita dengan menggunakan metode Concept sentence.

Adapun indikator penilaian yang dipaparkan (AI Maula, CR Rati, S 

Nirwana, 2024) oleh guna mempermudah peneliti untuk menilai keterampilan 

menulis teks berita. Berikut adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini:

Tabel 3.4 Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Berita

No
Aspek yang 

Dinilai
Indikator dan Penilaian Skor

1 Kesesuaian isi 
dengan judul

a. Mengangkat judul berita dengan faktual 
dan rinci

5

b. Mengangkat judul berita namun kurang 
lengkap dan kurang rinci

4

c. Mengangkat judul berita dari media sosial 
tetapi kurang faktual

3

d. Mengangkat judul berita dari media sosial 
yang sudah pernah diberitakan

2

e. Mengangkat judul berita tidak sesuai 
dengan isi berita

1

2 Kelengkapan 
unsur-unsur teks 
berita

a. Sangat lengkap: unsur yang disampaikan 
sangat lengkap (5W+1H)

5

b. Lengkap: unsur yang disampaikan hanya 
lima dari enam unsur berita

4

c. Cukup lengkap: unsur yang disampaikan 
hanya empat dari enam unsur teks berita

3

d. Kurang lengkap: unsur yang disampaikan 
hanya tiga dari enam unsur teks berita

2

e. Tidak lengkap: memiliki dua unsur teks 
berita

1

3 Kelengkapan 
struktur berita

a. Sangat lengkap: struktur yang disampaikan 
sangat lengkap (kepala berita, tubuh berita, 
dan ekor berita), urutannya sistematis dan 
sesuai

5



36

b. Lengkap: struktur yang disampaikan 
lengkap, urutannya sistematis namun 
kurang sesuai

4

c. Cukup lengkap: struktur yang disampaikan 
hanya dua dari tiga struktur berita, 
urutannya tidak sistematis dan kurang 
sesuai

3

d. Kurang lengkap: struktur yang 
disampaikan hanya satu dari tiga struktur 
berita, urutannya tidak sistematis dan 
kurang sesuai

2

e. Tidak lengkap: tidak memiliki struktur, 
urutannya tidak sistematis dan tidak sesuai

1

4 Kaidah 
kebahasaan berita

a. Sangat lengkap: bahasa baku, kalimat 
langsung, konjungsi “bahwa”, kata kerja 
mental, keterangan waktu dan tempat, serta 
konjungsi temporal

5

b. Lengkap: kaidah kebahasaan dalam teks 
berita hanya terdapat 5 kaidah

4

c. Cukup lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 4 kaidah

3

d. Kurang lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 3 kaidah

2

e. Tidak lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 2 kaidah

1

5 Teknik menulis 
teks berita

a. Sangat lengkap: berita disusun secara 
singkat, padat, dan tidak bertele-tele

5

b. Lengkap: berita yang ditulis bersifat 
aktual, berita harus dapat menjawab 
5W+1H

4

c. Cukup lengkap: teknik menulis berita yang 
disampaikan lengkap

3

d. Kurang lengkap: dalam menulis teks berita 
hanya terdapat 2 teknik penulisan

2

e. Tidak lengkap: penulisan teks berita tidak 
sesuai

1

Jumlah 25
         

Keterangan: 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kategori penilaian tes 

penulisan teks berita, maka cara perhitungannya adalah dengan menjumlahkan 
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seluruh poin yang didapat dari setiap aspek dibagi dengan skor maksimal. 

Gambaran rumus penghitungannya adalah sebagai berikut: 

Observasi adalah sebuah pengamatan secara langsung terhadap sebuah 

objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau masih 

dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu objek. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti mengamati 

aktivitas pengajaran guru dan siswa menggunakan metode concept sentence. 

F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono., 2013) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebeb tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar yang diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data, diantaranya:

1. Tes 

Pada penelitian ini dilakukan teknik tes sebagai salah satu teknik 

dalam pengumpulan data penelitian. Teknik tes ini dilakukan untuk 

mengukur kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja 

dengan tujuan untuk mengukur variabel Y. Dalam penelitian ini 

���� ���� ��������� 

���� �������� 
 X 100
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menggunakan tes unjuk kerja. Tes dilaksanakan sebanyak dua kali. Tes yang 

pertama yaitu pretest dan yang kedua adalah posttest. Untuk kelas 

eksperimen, posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Concept Sentence, sedangkan posttest kelas kontrol dilakukan 

setelah pembelajaran kovesional. 

2. Observasi 

Penelitian ini menggunakan observasi terus terang atau tersamar, 

dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 

Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai ahkir tentang 

aktivitas peneliti (Sugiyono., 2013).

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu pengamatan 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menulis berita dengan model 

Concept Sentence. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur 

variabel X. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistibusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperboleh berasal dari data 

yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika yang digunakan 

dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:    
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Keterangan:

X =Nilai normalitas hitung

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

Uji variasi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data homogen 

atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji F, 

yaitu: 

3. Uji “t”

Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisis data dengan ujian T yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden 

yaitu separated varians dan polled varians. 

Keterangan: 
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Mx  = Mean Variabel X

My   = Mean Variabel Y 

SDx = Standar Deviasi X 

Sdy  = Standar Deviasi Y 

N-1 = Jumlah Sampel dikurang 1



85

BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

metode concept sentence terhadap keterampilan menulis berita bencana alam 

pada siswa kelas VII MTs Desa Sawah. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan diperoleh diketahui nilai t-hitung sebesar 3.992 dengan derajat 

kebebasan (df) = 38 didapatkan hasil t-tabel sebesar 1,685. Karena t-hitung 

(3.992) > t- tabel (1,685) dan nilai signifikansi p-value (0,000) < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh metode concept sentence terhadap keterampilan menulis berita 

bencana alam pada siswa kelas VII MTs Desa Sawah. Metode Concept 

Sentence memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif 

melalui diskusi kelompok, penggunaan kata kunci, serta pengembangan 

kalimat menjadi paragraf yang utuh. Proses ini membantu siswa memahami 

konsep penulisan berita secara lebih mendalam dan aplikatif.

B. Saran

1. Bagi Guru, diharapkan dengan proses pembelajaran yang efektif guna 

hendaknya melaksanakan tugas mengajar dengan baik dan dapat mengajak 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan Metode Concept Sentence. 
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2. Bagi siswa, dengan menerapkan metode pembelajaran ini diharapan akan 

menumbuhkan rasa nyaman, semangat dan gembira dalam diri siswa saat 

proses pembelajaran dilakukan, dan komunikasi antar siswa lebih intens.

3. Bagi sekolah, khususnya kepala sekolah selaku pemimpin diharapkan 

dapat memberikan dukungan kepada guru dalam penyampaian materi 

dengan pemilihan metode pembelajaran yang menarik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan, dikembangkan serta dieksplorasi 

ulang mengenai kajian yang sudah dipaparkan, sehingga untuk hasil 

peneliti selanjutnya diharapkan lebih akurat lagi.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Modul Ajar

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Bagian 1 Informasi Umum

Nama Penyusun : Shella Febriana

Nama Sekolah : MTs Desa Sawah

Tahun : 2024/2025

Jenjang/Kelas : MTs/VII

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit

Capaian Pembelajaran:

Menulis gagasan, pandangan, arahan, pesan, pengalaman, dan/atau imajinasi dalam

berbagai tipe teks secara logis, kritis, kreatif, menarik, dan/atau indah; menulis

ungkapan kepedulian dan/atau pendapat pro/kontra dalam berbagai tipe teks

berbentuk teks multimodal; dan menggunakan kosakata baru yang memiliki makna

denotatif, konotatif, dan kiasan untuk menulis.

Profil Pelajar Pancasila:

1. Beriman dan bertakwa, ditunjukkan melalui kepedulian dan cinta kasih

terhadap makhluk hidup dan lingkungan.

2. Bernalar kritis, ditunjukkan melalui kegiatan memilah dan menganalisis

informasi.

3. Kreatif, ditunjukkan melalui kegiatan menulis dan alih wahana.

Metode Pembelajaran:

Metode Concept sentence

Sarana dan Prasarana:

▪ Perpustakaan, buku bahasa indonesia

▪ Kamus bahasa indonesia
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Target Peserta Didik: Reguler

Bagian 2 Komponen Inti

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik mampu menyesuiakan isi dengan judul.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi kelengkapan unsur-unsur teks berita.

3. Peserta didik mampu menyusun kelengkapan struktur berita.

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi kaidah kebahasaan berita.

5. Peserta didik mampu mengidentifikasi teknik menulis teks berita.

Pemahaman Bermakna:

1. Berita merupakan informasi terbaru mengenai suatu peristiwa yang sedang

terjadi atau peristiwa hangat yang menjadi perbincangan publik.

Pertanyaan Pemantik:

1. Apa yang anda ketahui tentang teks berita?

2. Apa yang anda ketahui tentang keterampilan menulis berita?

Persiapan Pembelajaran:

1. Menyiapkan bahan fenomena (gambar)

2. Menyiapkan Lembar Kerja.

3. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen.

4. Menyiapkan buku dan kamus.

Langkah-langkah Pembelajaran:

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka
pembelajaran
dengan mengucap
salam dan
menanyakan
kabar siswa.

2) Guru mengajak
semua siswa
untuk berdo’a 
untuk membuka

1) Guru menyampaikan materi
yang akan di capai

2) Guru menyampaikan materi
secukupnya

3) Guru membentuk kelompok
yang anggotanya kurang
lebih 4 orang secara
heterogen.

4) Guru menyajikan kata kunci
sesuai materi yang akan di
sajikan

1) Guru dan siswa
melakukan
Evaluasi
pembelajaran

2) Guru menutup
rangkaian
kegiatan
pembelajaran

3) Guru mengajak
semua siswa
berdoa untuk
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kegiatan
pembelajaran

3) Guru melakukan
komunikasi
tentang kehadiran
siswa.

4) Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai.

5) Tiap kelompok membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata
kunci

6) Hasil diskusi kelompok
didiskusikan kembali secara
pleno yang dipandu oleh guru

mengakhiri
kegiatan
pembelajaran

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka
pembelajaran
dengan mengucap
salam dan
menanyakan
kabar siswa.

2) Guru mengajak
semua siswa
untuk berdo’a 
untuk membuka
kegiatan
pembelajaran

3) Guru melakukan
komunikasi
tentang kehadiran
siswa.

4) Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai.

1) Guru menyampaikan materi
yang akan di capai

2) Guru menyampaikan materi
secukupnya

3) Guru membentuk kelompok
yang anggotanya kurang
lebih 4 orang secara
heterogen.

4) Guru menyajikan kata kunci
sesuai materi yang akan di
sajikan

5) Tiap kelompok membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata
kunci

6) Hasil diskusi kelompok
didiskusikan kembali secara
pleno yang dipandu oleh guru

1) Guru dan siswa
melakukan
Evaluasi
pembelajaran

2) Guru menutup
rangkaian
kegiatan
pembelajaran

3) Guru mengajak
semua siswa
berdoa untuk
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran
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AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka
pembelajaran
dengan mengucap
salam dan
menanyakan
kabar siswa.

2) Guru mengajak
semua siswa
untuk berdo’a 
untuk membuka
kegiatan
pembelajaran

3) Guru melakukan
komunikasi
tentang kehadiran
siswa.

4) Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai.

1) Guru menyampaikan materi
yang akan di capai

2) Guru menyampaikan materi
secukupnya

3) Guru membentuk kelompok
yang anggotanya kurang
lebih 4 orang secara
heterogen.

4) Guru menyajikan kata kunci
sesuai materi yang akan di
sajikan

5) Tiap kelompok membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata
kunci

6) Hasil diskusi kelompok
didiskusikan kembali secara
pleno yang dipandu oleh guru

1) Guru dan siswa
melakukan
Evaluasi
pembelajaran

2) Guru menutup
rangkaian
kegiatan
pembelajaran

3) Guru mengajak
semua siswa
berdoa untuk
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-4

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka
pembelajaran
dengan mengucap
salam dan
menanyakan
kabar siswa.

2) Guru mengajak
semua siswa
untuk berdo’a 
untuk membuka
kegiatan
pembelajaran

3) Guru melakukan
komunikasi
tentang kehadiran
siswa.

1) Guru menyampaikan materi
yang akan di capai

2) Guru menyampaikan materi
secukupnya

3) Guru membentuk kelompok
yang anggotanya kurang
lebih 4 orang secara
heterogen.

4) Guru menyajikan kata kunci
sesuai materi yang akan di
sajikan

5) Tiap kelompok membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata
kunci

1) Guru dan siswa
melakukan
Evaluasi
pembelajaran

2) Guru menutup
rangkaian
kegiatan
pembelajaran

3) Guru mengajak
semua siswa
berdoa untuk
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran
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4) Guru
menjelaskan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai.

6) Hasil diskusi kelompok
didiskusikan kembali secara
pleno yang dipandu oleh guru

Asesmen Keterampilan menulis berita

No
Aspek yang

Dinilai
Indikator dan Penilaian Skor

1 Kesesuaian isi

dengan judul

a. Mengangkat judul berita dengan faktual
dan rinci

5

b. Mengangkat judul berita namun kurang
lengkap dan kurang rinci

4

c. Mengangkat judul berita dari media sosial
tetapi kurang faktual

3

d. Mengangkat judul berita dari media sosial
yang sudah pernah diberitakan

2

e. Mengangkat judul berita tidak sesuai
dengan isi berita

1

2 Kelengkapan

unsur-unsur teks

berita

a. Sangat lengkap: unsur yang disampaikan
sangat lengkap (5W+1H)

5

b. Lengkap: unsur yang disampaikan hanya
lima dari enam unsur berita

4

c. Cukup lengkap: unsur yang disampaikan
hanya empat dari enam unsur teks berita

3

d. Kurang lengkap: unsur yang disampaikan
hanya tiga dari enam unsur teks berita

2

e. Tidak lengkap: memiliki dua unsur teks
berita

1

3 Kelengkapan

struktur berita

a. Sangat lengkap: struktur yang disampaikan
sangat lengkap (kepala berita, tubuh berita,
dan ekor berita), urutannya sistematis dan
sesuai

5

b. Lengkap: struktur yang disampaikan
lengkap, urutannya sistematis namun
kurang sesuai

4

c. Cukup lengkap: struktur yang disampaikan
hanya dua dari tiga struktur berita,
urutannya tidak sistematis dan kurang
sesuai

3

d. Kurang lengkap: struktur yang
disampaikan hanya satu dari tiga struktur

2
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berita, urutannya tidak sistematis dan
kurang sesuai

e. Tidak lengkap: tidak memiliki struktur,
urutannya tidak sistematis dan tidak sesuai

1

4 Kaidah

kebahasaan berita

a. Sangat lengkap: bahasa baku, kalimat
langsung, konjungsi “bahwa”, kata kerja 
mental, keterangan waktu dan tempat, serta
konjungsi temporal

5

b. Lengkap: kaidah kebahasaan dalam teks
berita hanya terdapat 5 kaidah

4

c. Cukup lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 4 kaidah

3

d. Kurang lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 3 kaidah

2

e. Tidak lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 2 kaidah

1

5 Teknik menulis

teks berita

a. Sangat lengkap: berita disusun secara
singkat, padat, dan tidak bertele-tele

5

b. Lengkap: berita yang ditulis bersifat
aktual, berita harus dapat menjawab
5W+1H

4

c. Cukup lengkap: teknik menulis berita yang
disampaikan lengkap

3

d. Kurang lengkap: dalam menulis teks berita
hanya terdapat 2 teknik penulisan

2

e. Tidak lengkap: penulisan teks berita tidak
sesuai

1

Jumlah 25

Kriteria Penilaian:

a. Penilaian proses: berupa catatan/kerja saat diskusi kelompok/individu

b. Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100

Refleksi Guru:

a. Apakah kegiatan belajar berhasil?

b. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan?

c. Apa yang menurut Anda berhasil?

d. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?

e. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

f. Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?
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Refleksi Peserta Didik:

a. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?

b. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

c. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran

ini?

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan

kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

e. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

f. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
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MODUL AJAR KELAS KONTROL

 Bagian 1 Informasi Umum 

Nama Penyusun : Shella Febriana

Nama Sekolah : MTs Desa Sawah

Tahun : 2024/2025

Jenjang/Kelas : MTs/VII

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mampu menyampaikan gagasan untuk suatu tujuan, menyampaikan 

informasi secara lisan atau isyarat dengan santun menggunakan kosakata baru yang 

dikuasai dan pilihan kata yang tepat. Memperhatikan volume suara saat berbicara, 

melakukan tanya jawab dengan teman, guru, dan orang dewasa di sekitarnya 

dengan santun berbahasa. Peserta didik berperan aktif dalam diskusi sederhana 

dengan mempersiapkan materi yang didiskusikan, Peserta didik mampu 

mempresentasikan teks laporan hasil observasi, teks prosedur sederhana, teks 

eksplanasi dan teks berita.

Profil Pelajar Pancasila:

1. Beriman dan bertakwa, ditunjukkan melalui kepedulian dan cinta kasih 

terhadap makhluk hidup dan lingkungan.

2. Bernalar kritis, ditunjukkan melalui kegiatan memilah dan menganalisis 

informasi. 

3. Kreatif, ditunjukkan melalui kegiatan menulis dan alih wahana.

Metode Pembelajaran:

Metode konvensional
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Sarana dan Prasarana:

1. Perpustakaan, buku bahasa indonesia

2. Kamus bahasa indonesia

Target Peserta Didik: Reguler

Bagian 2 Komponen Inti 

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik mampu menyesuiakan isi dengan judul.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi kelengkapan unsur-unsur teks 

berita.

3. Peserta didik mampu menyusun kelengkapan struktur berita.

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi kaidah kebahasaan berita.

5. Peserta didik mampu mengidentifikasi teknik menulis teks berita.

Pemahaman Bermakna:

1. Berita merupakan informasi terbaru mengenai suatu peristiwa yang sedang 

terjadi atau peristiwa hangat yang menjadi perbincangan publik.

Pertanyaan Pemantik:

1. Apa yang anda ketahui tentang teks berita?

2. Apa yang anda ketahui tentang keterampilan menulis berita?

Persiapan Pembelajaran:

1. Menyiapkan bahan fenomena (gambar)

2. Menyiapkan Lembar Kerja.

3. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen.

4. Menyiapkan buku dan kamus.  
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Langkah-langkah Pembelajaran:

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

5) Guru membuka 
pembelajaran 
dengan mengucap 
salam dan 
menanyakan 
kabar peserta 
didik. 

6) Guru mengajak 
semua peserta 
didik untuk 
berdo’a untuk 
membuka 
kegiatan 
pembelajaran 

7) Guru melakukan 
komunikasi 
tentang kehadiran 
peserta didik. 

8) Guru 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dicapai.

1) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
dengan metode 
konvensional (ceramah)

2) Guru dan siswa sesi tanya 
jawab terkait materi 
pembelajaran

3) Guru meminta siswa 
mencatat point-point 
penting dari materi 

4) Guru meminta 
mengumpulkan catatan 
pembelajaran

4) Guru 
memberikan 
kesimpulan 
pembelajaran

5) Guru mengajak 
semua siswa 
berdoa untuk 
mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka 
pembelajaran 
dengan mengucap 
salam dan 
menanyakan 
kabar peserta 
didik. 

2) Guru mengajak 
semua peserta 
didik untuk 
berdo’a untuk 
membuka 

1) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
dengan metode 
konvensional (ceramah)

2) Guru dan siswa sesi tanya 
jawab terkait materi 
pembelajaran

3) Guru meminta siswa 
mencatat point-point 
penting dari materi 

1) Guru 
memberikan 
kesimpulan 
pembelajaran

2) Guru mengajak 
semua siswa 
berdoa untuk 
mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran
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kegiatan 
pembelajaran 

3) Guru melakukan 
komunikasi 
tentang kehadiran 
peserta didik. 

4) Guru 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dicapai.

4) Guru meminta 
mengumpulkan catatan 
pembelajaran.

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka 
pembelajaran 
dengan mengucap 
salam dan 
menanyakan 
kabar peserta 
didik. 

2) Guru mengajak 
semua peserta 
didik untuk 
berdo’a untuk 
membuka 
kegiatan 
pembelajaran 

3) Guru melakukan 
komunikasi 
tentang kehadiran 
peserta didik. 

4) Guru 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dicapai.

1) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
dengan metode 
konvensional (ceramah)

2) Guru dan siswa sesi tanya 
jawab terkait materi 
pembelajaran

3) Guru meminta siswa 
mencatat point-point 
penting dari materi 

4) Guru meminta 
mengumpulkan catatan 
pembelajaran

1) Guru 
memberikan 
kesimpulan 
pembelajaran

2) Guru mengajak 
semua siswa 
berdoa untuk 
mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran
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AKTIVITAS PERTEMUAN KE-4

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup

1) Guru membuka 
pembelajaran 
dengan mengucap 
salam dan 
menanyakan 
kabar peserta 
didik. 

2) Guru mengajak 
semua peserta 
didik untuk 
berdo’a untuk 
membuka 
kegiatan 
pembelajaran 

3) Guru melakukan 
komunikasi 
tentang kehadiran 
peserta didik. 

4) Guru 
menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 
yang akan 
dicapai.

1) Guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
dengan metode 
konvensional (ceramah)

2) Guru dan siswa sesi tanya 
jawab terkait materi 
pembelajaran

3) Guru meminta siswa 
mencatat point-point 
penting dari materi 

4) Guru meminta 
mengumpulkan catatan 
pembelajaran

1) Guru 
memberikan 
kesimpulan 
pembelajaran

2) Guru mengajak 
semua siswa 
berdoa untuk 
mengakhiri 
kegiatan 
pembelajaran

Asesmen Keterampilan menulis berita

No
Aspek yang 

Dinilai
Indikator dan Penilaian Skor

1 Kesesuaian isi 
dengan judul

a. Mengangkat judul berita dengan faktual 
dan rinci

5

b. Mengangkat judul berita namun kurang 
lengkap dan kurang rinci

4

c. Mengangkat judul berita dari media sosial 
tetapi kurang faktual

3

d. Mengangkat judul berita dari media sosial 
yang sudah pernah diberitakan

2

e. Mengangkat judul berita tidak sesuai 
dengan isi berita

1

2 Kelengkapan 
unsur-unsur teks 
berita

a. Sangat lengkap: unsur yang disampaikan 
sangat lengkap (5W+1H)

5

b. Lengkap: unsur yang disampaikan hanya 
lima dari enam unsur berita

4
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c. Cukup lengkap: unsur yang disampaikan 
hanya empat dari enam unsur teks berita

3

d. Kurang lengkap: unsur yang disampaikan 
hanya tiga dari enam unsur teks berita

2

e. Tidak lengkap: memiliki dua unsur teks 
berita

1

3 Kelengkapan 
struktur berita

a. Sangat lengkap: struktur yang disampaikan 
sangat lengkap (kepala berita, tubuh berita, 
dan ekor berita), urutannya sistematis dan 
sesuai

5

b. Lengkap: struktur yang disampaikan 
lengkap, urutannya sistematis namun 
kurang sesuai

4

c. Cukup lengkap: struktur yang disampaikan 
hanya dua dari tiga struktur berita, 
urutannya tidak sistematis dan kurang 
sesuai

3

d. Kurang lengkap: struktur yang 
disampaikan hanya satu dari tiga struktur 
berita, urutannya tidak sistematis dan 
kurang sesuai

2

e. Tidak lengkap: tidak memiliki struktur, 
urutannya tidak sistematis dan tidak sesuai

1

4 Kaidah 
kebahasaan berita

a. Sangat lengkap: bahasa baku, kalimat 
langsung, konjungsi “bahwa”, kata kerja 
mental, keterangan waktu dan tempat, serta 
konjungsi temporal

5

b. Lengkap: kaidah kebahasaan dalam teks 
berita hanya terdapat 5 kaidah

4

c. Cukup lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 4 kaidah

3

d. Kurang lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 3 kaidah

2

e. Tidak lengkap: kaidah kebahasaan dalam 
teks berita hanya terdapat 2 kaidah

1

5 Teknik menulis 
teks berita

a. Sangat lengkap: berita disusun secara 
singkat, padat, dan tidak bertele-tele

5

b. Lengkap: berita yang ditulis bersifat 
aktual, berita harus dapat menjawab 
5W+1H

4

c. Cukup lengkap: teknik menulis berita yang 
disampaikan lengkap

3

d. Kurang lengkap: dalam menulis teks berita 
hanya terdapat 2 teknik penulisan

2
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e. Tidak lengkap: penulisan teks berita tidak 
sesuai

1

Jumlah 25

Kriteria Penilaian:

a. Penilaian proses: berupa catatan/kerja saat diskusi kelompok/individu

b. Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100 

Refleksi Guru:

a. Apakah kegiatan belajar berhasil? 

b. Berapa persen peserta didik mencapai tujuan?

c. Apa yang menurut Anda berhasil? 

d. Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik? 

e. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

f. Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?  

Refleksi Peserta Didik:

a. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini? 

b. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

c. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran 

ini? 

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

e. Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?

f. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 
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Lampiran 2 LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN
KONTROL

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Buatlah sebuah berita dengan mengamati gambar di bawah ini!

Nama: ………

Kelas: ………
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Lampiran 3 Lembar Observasi Guru dan Siswa

FORMAT LEMBAR OBSERVASI GURU PENGARUH METODE

CONCEPT SENTENCE TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS

BERITA PADA SISWA KELAS VII MTS DESA SAWAH

Nama : Shella Febriana

NIM : 12111220079

Nama Sekolah : MTS Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara

Kelas : VII

Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Indonesia

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

No Aktivitas yang diamati
Skor Nilai Skor

5 4 3 2 1

1

Guru membukan
pembelajaran dengan salam
dan meminta perwakilan
peserta didik (ketua kelas)
memimpin doa.

2
Guru memeriksa kehadiran
dan kesiapan peserta didik
untuk mengikuti pelajaran.

3

Guru menyampaikan
kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai. (menulis berita
dengan unsur 5W+1H)
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4
Guru menyampaikan materi
yang akan di capai.

5
Guru menyampaikan materi
secukupnya.

6
Guru membentuk kelompok
belajar siswa yang heterogen.

7
Guru menyajikan kata kunci
sesuai materi yang akan di
sajikan.

8

Guru memandu setiap
kelompok untuk membuat
beberapa kalimat dengan
menggunakan kata kunci.

9

Guru memandu diskusi
kelompok yang didiskusikan
kembali secara mandiri di
depan kelas.

10

Guru mebantu siswa
membuat kesimpulan terkait
materi dan proses menulis
berita.

11
Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan doa.

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori
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Presentase Nilai rata-rata =
������ ����

���� ��������
x 100%

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup Baik

21% - 40% : Kurang Baik

0% - 20% : Sangat Kurang

NB :

Skor maksimum = jumlah penskoran x jumlah aktivitas

Kampar, 2025
Yang menyatakan

Nurwahyuni, S. Pd
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FORMAT LEMBAR OBSERVASI SISWA PENGARUH METODE

CONCEPT SENTENCE TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS

BERITA PADA SISWA KELAS VII MTS DESA SAWAH

Nama : Shella Febriana

NIM : 12111220079

Nama Sekolah : MTS Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara

Kelas : VII

Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Indonesia

PETUNJUK

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut :

Skor 5 : terlaksana dengan sangat baik

Skor 4 : terlaksana dengan baik

Skor 3 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 2 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 1 : terlaksana dengan sangat tidak baik

No Aktivitas yang diamati
Skor Nilai Skor

5 4 3 2 1

1

Siswa berdoa dengan
bersungguh-sungguh sebelum
memulai pelajaran.

2
Siswa mendengarkan guru
memeriksa kehadiran.

3

Siswa mendengarkan guru
dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran.

4
Siswa mendengarkan guru
menyampaikan materi yang
akan dicapai.

5
Siswa mendengarkan guru
menyampaikan materi.

6 Siswa membentuk kelompok.
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7
Siswa mendengarkan guru
menyajikan kata kunci.

8

Siswa dipandu oleh guru
untuk membuat beberapa
kalimat dengan menggunakan
kata kunci.

9

Siswa mendiskusikan hasil
keterampilan menulis berita,
lalu mempresentasikan secara
mandiri di depan kelas.

10
Siswa menyimpulkan materi
terkait materi tentang teks
berita.

11
Siswa berdoa untuk
penutupan pelajaran dengan
salam.

Jumlah

Nilai Maksimum

Presentase

Kategori
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Presentase Nilai rata-rata =
������ ����

���� ��������
x 100%

Taraf Kategori yang ditetapkan yaitu :

81% - 100% : Sangat Baik

61% - 80% : Baik

41% - 60% : Cukup Baik

21% - 40% : Kurang Baik

0% - 20% : Sangat Kurang

NB :

Skor maksimum = jumlah penskoran x jumlah aktivitas

Kampar, 2025
Yang menyatakan

Nurwahyuni, S. Pd
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Lampiran 4 Instrumen dan Kisi-Kisi Instrumen

INSTRUMEN PENELITIAN TES UNJUK KERJA PENGARUH METODE

CONCEPT SENTENCE TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS

BERITA PADA SISWA KELAS VII MTS DESA SAWAH

A. Pengantar

Terlebih dahulu peneliti mendoakan semoga Ananda berada dalam

keadan sehat dan dilindungin Allah SWT. Peneliti juga mengucapkan terima

kasih atas kesedian Ananda untuk meluangkan waktu mengerjakan tes ini. Tes

ini diberikan dalam rangkan pengumpulan data penelitian skripsi yang berjudul

“Pengaruh Metode Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Berita

Pada Siswa Kelas VII MTS Desa Sawah”. pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Program S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Negeri Sulthan Syarif Kasim. Selain itu, hasil tes juga dimaksudkan sebagai

masukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran keterampilan menulis

berita, terutama di kelas Kelas VII MTS Desa Sawah. Sesuai dengan tujuan

diharapkan Ananda mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh. Ananda tidak

akan dirugikan karena hasil tes tidak akan mempengaruhi nilai rata-rata

pelajaran bahasa Indonesia. Atas kerjasama dan bantuan Ananda, Peneliti

menggucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Umum

1. Isilah identitas diri Anda (nama, kelas) pada lembar jawaban yang telah

disediakan.

2. Perhatikan dengan seksama topik yang diberikan dalam lembar soal.

3. Tunjukkan kemampuan terbaik Anda dalam merangkai ide dan gagasan

menjadi sebuah teks berita yang utuh.

4. Kerjakan tugas secara mandiri dan jujur.

5. Periksa kembali hasil tulisan Anda sebelum dikumpulkan, pastikan tidak ada

kesalahan ejaan atau tanda baca yang signifikan.
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C. Petunjuk Khusus

1. Anda diminta untuk menulis sebuah teks berita berdasarkan gambar yang

telah diberikan.

2. Susunlah berita dengan menerapkan metode concept sentence, dengan

memperhatikan:

a. Kesesuaian isi dengan judul

b. Kelengkapan unsur-unsur teks berita

c. Kelengkapan struktur berita

d. Kaidah kebahasaan berita

e. Teknik menulis teks berita.

3. Tulislah hasil pekerjaan anda pada lembar yang telah disediakan.

4. Tes ini bersifat individu. Kerjakan secara mandiri dan jujur.
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KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN

Variabel
Penelitian

Indikator Pertanyaan Instrumen

Keterampilan
Menulis Berita

Menulis berita berdasarkan
aspek penilaian, (Maula et
al., 2024):
1. Kesesuaian isi

dengan judul
2. Kelengkapan unsur-

unsur teks berita
3. Kelengkapan struktur

berita
4. Kaidah kebahasaan

berita
5. Teknik menulis teks

berita

Soal tes dengan perintah
menulis berita
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Lampiran 5 Rubrik Penilaian Instrumen

No
Aspek yang

Dinilai
Indikator dan Penilaian Skor

1 Kesesuaian isi
dengan judul

a. Mengangkat judul berita dengan faktual
dan rinci

5

b. Mengangkat judul berita namun kurang
lengkap dan kurang rinci

4

c. Mengangkat judul berita dari media sosial
tetapi kurang faktual

3

d. Mengangkat judul berita dari media sosial
yang sudah pernah diberitakan

2

e. Mengangkat judul berita tidak sesuai
dengan isi berita

1

2 Kelengkapan
unsur-unsur teks
berita

a. Sangat lengkap: unsur yang disampaikan
sangat lengkap (5W+1H)

5

b. Lengkap: unsur yang disampaikan hanya
lima dari enam unsur berita

4

c. Cukup lengkap: unsur yang disampaikan
hanya empat dari enam unsur teks berita

3

d. Kurang lengkap: unsur yang disampaikan
hanya tiga dari enam unsur teks berita

2

e. Tidak lengkap: memiliki dua unsur teks
berita

1

3 Kelengkapan
struktur berita

a. Sangat lengkap: struktur yang disampaikan
sangat lengkap (kepala berita, tubuh berita,
dan ekor berita), urutannya sistematis dan
sesuai

5

b. Lengkap: struktur yang disampaikan
lengkap, urutannya sistematis namun
kurang sesuai

4

c. Cukup lengkap: struktur yang disampaikan
hanya dua dari tiga struktur berita,
urutannya tidak sistematis dan kurang
sesuai

3

d. Kurang lengkap: struktur yang
disampaikan hanya satu dari tiga struktur
berita, urutannya tidak sistematis dan
kurang sesuai

2

e. Tidak lengkap: tidak memiliki struktur,
urutannya tidak sistematis dan tidak sesuai

1

4 Kaidah
kebahasaan berita

a. Sangat lengkap: bahasa baku, kalimat
langsung, konjungsi “bahwa”, kata kerja 
mental, keterangan waktu dan tempat, serta
konjungsi temporal

5
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b. Lengkap: kaidah kebahasaan dalam teks
berita hanya terdapat 5 kaidah

4

c. Cukup lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 4 kaidah

3

d. Kurang lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 3 kaidah

2

e. Tidak lengkap: kaidah kebahasaan dalam
teks berita hanya terdapat 2 kaidah

1

5 Teknik menulis
teks berita

a. Sangat lengkap: berita disusun secara
singkat, padat, dan tidak bertele-tele

5

b. Lengkap: berita yang ditulis bersifat aktual,
berita harus dapat menjawab 5W+1H

4

c. Cukup lengkap: teknik menulis berita yang
disampaikan lengkap

3

d. Kurang lengkap: dalam menulis teks berita
hanya terdapat 2 teknik penulisan

2

e. Tidak lengkap: penulisan teks berita tidak
sesuai

1

Jumlah 25
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Lampiran 9. Hasil Olahan data Output SPSS

UJI VALIDITAS

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL

X1 Pearson Correlation 1 .515* .181 .193 .512* .750**

Sig. (2-tailed) .020 .445 .415 .021 .000

N 20 20 20 20 20 20

X2 Pearson Correlation .515* 1 .191 .247 .255 .720**

Sig. (2-tailed) .020 .421 .293 .278 .000

N 20 20 20 20 20 20

X3 Pearson Correlation .181 .191 1 .614** .156 .621**

Sig. (2-tailed) .445 .421 .004 .511 .003

N 20 20 20 20 20 20

X4 Pearson Correlation .193 .247 .614** 1 .071 .606**

Sig. (2-tailed) .415 .293 .004 .765 .005

N 20 20 20 20 20 20

X5 Pearson Correlation .512* .255 .156 .071 1 .590**

Sig. (2-tailed) .021 .278 .511 .765 .006

N 20 20 20 20 20 20

TOTAL Pearson Correlation .750** .720** .621** .606** .590** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .005 .006

N 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI RELIBILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha N of Items

.674 5

UJI DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance

pretest eksperimen 20 32 44 76 1212 60.60 10.565 111.621

posttest eksperimen 20 24 64 88 1592 79.60 7.214 52.042

pretest kontrol 20 36 48 84 1332 66.60 10.076 101.516

posttest kontrol 20 36 52 88 1372 68.60 9.992 99.832

Valid N (listwise) 20

pretest eksperimen

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid 44 2 10.0 10.0 10.0

48 3 15.0 15.0 25.0

52 1 5.0 5.0 30.0

56 2 10.0 10.0 40.0

60 2 10.0 10.0 50.0

64 2 10.0 10.0 60.0

68 4 20.0 20.0 80.0

72 2 10.0 10.0 90.0

76 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



125

posttest eksperimen

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid 64 1 5.0 5.0 5.0

68 2 10.0 10.0 15.0

72 1 5.0 5.0 20.0

76 3 15.0 15.0 35.0

80 4 20.0 20.0 55.0

84 5 25.0 25.0 80.0

88 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

pretest kontrol

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid 48 1 5.0 5.0 5.0

52 1 5.0 5.0 10.0

56 1 5.0 5.0 15.0

60 5 25.0 25.0 40.0

64 3 15.0 15.0 55.0

68 1 5.0 5.0 60.0

72 3 15.0 15.0 75.0

76 1 5.0 5.0 80.0

80 3 15.0 15.0 95.0

84 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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posttest kontrol

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative 

Percent

Valid 52 1 5.0 5.0 5.0

56 1 5.0 5.0 10.0

60 4 20.0 20.0 30.0

64 2 10.0 10.0 40.0

68 5 25.0 25.0 65.0

72 3 15.0 15.0 80.0

84 3 15.0 15.0 95.0

88 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS

Tests of Normality

KELAS

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Keterampilan Menulis Berita pretest eksperimen .158 20 .200* .929 20 .148

posttest eksperimen .179 20 .092 .906 20 .053

pretest kontrol .152 20 .200* .954 20 .432

posttest kontrol .174 20 .115 .926 20 .129

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Keterampilan Menulis Berita Based on Mean 1.511 3 76 .219

Based on Median 1.322 3 76 .273

Based on Median and with 

adjusted df

1.322 3 70.455 .274

Based on trimmed mean 1.600 3 76 .196
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Lampiran 10 Tabel R 

Tingkat signi�kansi untuk uji satu arah

df = (N-2)

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signi�kansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
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Lampiran 11 Tabel T
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
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35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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Lampiran 12 Hasil Tes Keterampilan Menulis Berita Eksperimen
pretest 
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Posttest 
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Lampiran 13 Hasil Tes Keterampilan Menulis Berita Kontrol
pretest
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Posttest
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Lampiran 14 Dokumentasi
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Lampiran 15 Surat Prariset
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Lampiran 16 Surat Balasan Prariset
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Lampiran 17 Surat Riset
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Lampiran 18 Surat Izin Melaksanakan Prariset
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Lampiran 19 Surat Balasan Riset
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Lampiran 20 Validator Tes
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